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ABSTRAK 
 Penelitian inil bertujuan untuk mendesainl danl menguji validitasl LKPD yangl 
terintegrasi denganl CTL untukl meningkatkan berpikirl kritis padal materi sisteml 
koordinasi sehingga akan memudahkan peserta didik mengaitkan materi ajar dengan 
kehidupanl sehari-haril. Model pengembangan 4-Dl untuk menghasilkanl produk lLKPD. 
Teknik pengumpulanl data yaitul dengan metode kuantitatif menggunakan hasill 
instrumen lembarl validasi LKPDl yang dilakukanl oleh tigal validator lahli, yaitu tiga 
guru biologi. Aspek yang dinilai dalam instrumen validasi LKPD meliputi; organisasi 
LKPD, prosedur, pertanyaan masalah, kebahasaan dan kegrafisan. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa hasil uji LKPD aspek organisasi sebesar 97,2%, aspek prosedur 
91,7%, aspek masalah 95,8% dan aspek kebahasaan 89,6% sehingga  hasil rata-rata uji 
validitas LKPD adalah 93,8% dengan kriteria sangat valid. Kesimpulan dari validitas 
LKPD materi sistem koordinasi terintegrasi dengan pembelajaran CTL untuk 
meningkatkan berpikir kritis peserta didik adalah 93,8%. Oleh karena itu, dapat 
dikatakan bahwa LKPD materi sistem koordinasi terintegrasi dengan pembelajaran CTL 
yang dikembangkan telah sangat valid. 
 
Kata kunci: LKPD, CTL, Berpikir Kritis 
 
 

ABSTRACT  
 This study aims to design and test the validity of LKPD integrated with CTL to 
improve critical thinking on coordination system material so that it will be easier for 
students to relate teaching materials to everyday life. The 4-D development model to 
produce LKPD products. The data collection technique is by quantitative method using 
the results of the LKPD validation sheet instrument carried out by three validators, 
namely three biology teachers. The aspects assessed in the LKPD validation instrument 
include; LKPD organization, procedures, problem questions, language and graphics. 
This study shows that the results of the LKPD test for the organizational aspect are 
97.2%, the procedure aspect is 91.7%, the problem aspect is 95.8% and the language 
aspect is 89.6% so that the average result of the LKPD validity test is 93.8% with very 
valid criteria. The conclusion of the validity of the LKPD for the coordination system 
material integrated with CTL learning to improve students' critical thinking is 93.8%. 
Therefore, it can be said that the LKPD material on the integrated coordination system 
with CTL learning that was developed is very valid. 
 
Keywords: LKPD, CTL, Critical Thingking 
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PENDAHULUAN 

Memasukil era societyl 5.0 lembagal pendidikan dituntutl melakukan reformasil 

diri dalaml menyiapkan Sumberl Daya Manusial (SDM) (lCintamulya, 2019).  Menjawabl 

tantangan tersebut dunial pendidikan harusl mampu menyiapkanl generasil yang memilikil 

karakteristik 4Cl yaitu lCommunication, Critical lThinking, Creativity, danl Collaboration 

sehingga bisa bersaing secara nasional dan global (lFerazona, 2020; Purbal et al., 2023l).  

Indonesia sendiril telah berupayal memperbaiki mutul dan kualitasl pendidikan (Indartal et 

al., 2022l). Di sektorl pendidikan saatl ini telahl dilakukan pengembanganl kurikulum 

yang harus melengkapi kemampuan peserta didik dalaml dimensi lpedagogik, 

kemampuan lberkolaborasi, keterampilan lhidup, kreatif danl berpikir kritisl (Saragih, 

2022l). Berpikir kritisl merupakan salahl satu ketrampilanl tingkat  tinggil  dan merupakanl  

salah  satul  keahlian  yangl harus  dipersiapkanl  oleh  pesertal didik  dalaml mencetak  

sumber l daya  manusial  yang berkualitasl  (Agnafia, 2019l). 

Berdasarkanl pengalamanl peneliti sebagail guru Biologil SMA, dilihat dari hasil 

asessmen ataupun observasi di kelas hasill kemampuan berpikirl kritis pesertal didik 

cenderungl belum loptimal. Pada pembelajaran l Biologi selama inil masih menggunakanl 

buku paketl yang disediakanl pihak lsekolah. Buku paketl tersebut berisil tentang lmateri, 

uji lkompetensi/evaluasi, danl praktikum. Pesertal didik beluml maksimal menggunakanl 

LKPD karenal biasanya menggunakanl kegiatan-kegiatanl yang adal di buku lpaket. 

Berdasarkan nilai assesmen pada materi sistem koordinasi tahun 2022-2023 dimana 

peserta didik 33,3% nilainya dibawah KKM, hal ini menunjukan bahwa materil biologi 

ini sulit dipahamil oleh pesertal didik. 

 Salahl satu cara untuk mengatasi masalah tersebut yakni denganl merancang 

sebuah bahan ajar yaitul lembar kerjal peserta didikl (LKPD). Merancang dan 

mendeskripsikan LKPD dengan modell dan medial pembelajaran yangl mendukung agarl 

proses berpikirl kritis bisal tercapai. Medial pembelajaran dapatl berupa medial visual 

realital yang adal dilingkungan sekitarl (Malyani & lCintamulya, 2017). Media 

pembelajaran yangl dapat dikembangkanl adalah medial pembelajaran  yangl berisi 

inovasi-inovasil  baru  dalaml  memanfaatkan  teknologi l  sebagai  medial pembelajaran 

(Hamzahl & Khoiruman, 2022l). Selain itul diperlukanl pengembangan model-modell 

pembelajaran danl bahan ajarl yang tepatl agar pembelajaranl lebih lberkualitas. 

Penggunaan LKPD dapat membantu peserta didik memahami dan mengembangkan 

konsep pembelajaran.  

LKPDl merupakan kumpulanl lembaran yangl berisi materil berdasarkan tujuanl 

pembelajaran (lTP), ringkasan, danl kegiatan yangl akan dilakukanl peserta didikl 

(Pranowo etl al., l2021; Rizalini & lSofyan, 2018; Satural et al., 2021l). LKPD disajikanl 

interaksi antaral guru kepadal peserta didikl agar pesertal didik belajarl secara mandiril 

melalui praktikl atau penerapanl hasil-hasill belajar untukl mencapai tujuanl instruksional 

(perintahl), dapat mengekspresikanl ide lkreatif, dapat bekerjasama l dan berpikirl kritis 

(Hamidahl et al., l2018; Hasanah, 2019l).  

Pendekatan CTLl merupakanl merupakan suatu konsep belajar di mana guru 

menghadirkan situasi dunia nyata ke dalam kelas dan mendorong peserta didik 

membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam 

kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat. Pesertal didik akanl belajar 

memahamil makna materil pelajaran denganl mengkaitkan materil tersebut denganl 

konteks kehidupanl sehari-haril sehingga pesertal didik memilikil pengetahuan danl juga 
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ketrampilanl yang secaral refleksi dapatl diterapkan daril permasalahan kepermasalahanl 

lainnya (Arianil & Yolanda, l2019; Firmansyah etl al., l2018; Karim, 2017l).  

Beberapal penelitian yangl telah dilakukanl sebelumnya menyebutkanl bahwa 

LKPDl terintegrasi CTLl dapat digunakanl untuk melatihkanl keterampilan berpikirl kritis 

pesertal didik, sehinggal mampu meningkatkanl hasil belajarl dan mendapatkanl respon 

positifl dari pesertal didik (Novital et al., l2022; Aprilda etl al., 2021; Ningruml & 

lWinarsih, 2020). Berdasarkanl penelitian yangl lainnya e-LKPDl berbasis CTLl yang 

dikembangkanl dari aspekl validitas danl kepraktisan termasukl dalam kategoril layak 

sehinggal e-LKPD inil dapat diterapkanl kepada pesertal didik untukl melatihkan 

keterampilanl berpikir kritisl (Samawatil & Rahayu, 2021l). 

Berdasarkanl paparan ltersebut, maka diperlukan adanya pengembangan bahan 

lLKPD yang terintegrasi CTL pada materi sisteml koordinasi mencakupl sistem lsaraf, 

hormon danl indra yang dapat meningkatkan kemampun berpikir kritis peserta didik. 

LKPD yang dikembangkan  akan dilakukan uji validasi oleh tiga guru Biologi. Aspek 

validitas mencakup lima aspek yaitu Organisasi LKPD, Prosedur, pertanyaan, 

kebahasaan dan kegrafisan. Produk akhir dari penelitian ini adalah prototipe LKPD 

pada materi sistem koordinasi yang telah diuji validasi. Adapun Tujuanl yang inginl 

dicapai dalaml penelitian ini ladalah: Mendesainl LKPD materil sistem koordinasil 

terintegrasi CTLl untuk meningkatkanl berpikir kritisl peserta ldidik; Mendeskripsikanl 

validitas LKPDl sistem koordinasil terintegrasi CTLl untuk meningkatkanl berpikir kritisl 

peserta ldidik. 

 

METODE 

Jenisl penelitian inil yaitu penelitianl pengembangan Research and Development 

(R&D) untukl menghasilkan produkl yaitu berupal LKPD berbasisl CTL padal materi 

sisteml koordinasi untukl meningkatkan berpikirl kritis. Sedangkanl model pengembanganl 

yang digunakanl adalah Modell 4-D yaitul define, ldesign, develop, tanpal desseminate. 

Tetapil pada penelitianl ini hanyal sampai padal tahap developmentl (Fauziah ldkk., 2023). 

Teknikl pengumpulan datal yaitu denganl menggunakan instrumenl lembar validasil 

LKPD yangl dilakukan olehl tiga validatorl ahli, yaitul tiga gurul biologi. Aspekl yang 

dinilail dalam instrumenl validasi LKPD lmeliputi; organisasil LKPD, lprosedur, 

pertanyaan lmasalah, kebahasaan danl kegrafisan (Lestaril et al., 2018l). 

Datal hasil validasil LKPD dianalisisl dengan menghitungl nilai modusl dari skorl 

yang diberikanl oleh lvalidator. Data yangl didapatkan yaitul berupa skorl dari tiapl kriteria  

Tabell 1. yang sudahl ditetapkan merujukl pada kriterial Riduwan (2013l). 

 

Tabel 1. Kriteria Skala Likert 

Skor Kriteria 

4 Sangat baik 

3 Baik 

2 Cukup baik 

1 Kurang baik 
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Hasil nilai validasi yang diperoleh, kemudian diinterpretasikan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

Skor validitas LKPD %= Jumlah skor diperoleh x 100% 

                       Jumlah skor Total 

Hasil skor yang diperoleh dari validasi LKPD diinterpretasikan merujuk pada 

Riduwan (2013) seperti pada Tabel 2: 

 

Tabel 2. Kriteria Interpretasi Skor Hasil Validasi 

Skor Kriteria 

85-100 

70-84,9 

55-69,9 

40-54,9 

25-39,9 

Sangat valid 

Valid 

Cukup valid 

Kurang valid 

Tidak valid 

 

 

HASILl DAN PEMBAHASANl 
 

 Hasil dari penelitian pengembangan Lembarl Kerja Pesertal didik (LKPDl) 

materi sisteml koordinasi terintegrasil dengan pembelajaranl CTL untukl meningkatkan 

berpikirl kritis kelasl XI lSMA/MA dengan menggunakan metode penelitian R&D 

dengan model pengembangan 4D, dengan tahapan sebagai berikut: 

 

1. Tahapl Pendefinisian (Definel)  

a. Analisisl Awal Akhirl  

Tahapl ini penelitil melakukan wawancaral dan analisisl dokumen LKPDl yang 

dibuatl guru biologil SMAN 1l Tuban padal tanggal 30l Oktober l2023, berdasarkan hasill 

wawancara tersebutl diperoleh ldata : Prosesl pembelajaran gurul telah menerapkanl 

pendekatan CTL dengan pembeljaran bermakna dan juga kolaborasi antar peserta didik 

dimana itu menuntutl partisipasi aktifl. Tetapi, padal pelaksanaannya beluml berjalan 

secaral maksimal, terutama lpada kegiatan lberpikir lkritis; Sumberl belajar yangl 

digunakan beluml memenuhi kebutuhanl peserta didikl dan jugal tujuan lpembelajaran; 

Pesertal didik memilikil gaya danl metode belajarl yang lberbeda-beda; Berdasarkanl 

hasil analisisl dokumen, LKPDl yang tersedial belum memuatl pendekatan lCTL, masih 

berupal pertanyaan-pertanyaanl teoritis tanpal dikaitkan denganl kehidupan lsehari-hari;  

Materil sistem koordinasil ini dianggapl terlalu lbanyak, rumit danl sulit untukl 

dipahami olehl peserta ldidik. 

Untukl mengatasi hall tersebut penelitil memberikan alternatifl dari 

permasalahanl tersebut denganl mengembangkan LKPDl berbasis pendekatanl CTL padal 

materi Sisteml Koordinasi untukl meningkatkanl berpikir lkritis. 

 

b. Analisisl Peserta didikl  

Hasill analisis pesertal didik melaluil observasi diketahuil peserta didikl yang 

dudukl di kelasl XI SMAl memiliki usial 16-17 ltahun. Berdasarkan teoril belajar Piagetl 

dalam (lMeinura, 2022) padal umur 11-18l tahun beradal pada tahapl operasional formall 

dengan ciril pokok perkembangannyal sudah mampul berpikir labstrak, logis, 

lmenafsirkan, menarik kesimpulan l dan mengembangkanl hipotesis. Hasill analisis 
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tersebutl menjadi pedomanl bahwa pesertal didik yangl duduk dil kelas XIl sudah mampul 

mengembangkan kemampuanl maupun potensil kognitif danl psikomotor, sehinggal telah 

terampill menggunakan medial pembelajaran termasukl bahan ajarl seperti lLKPD. Selain 

itul juga pesertal didik kisaranl usia itul diasumsikan telahl mampu menerapkanl kegiatan 

yangl berkaitan dengan lCTL. 

 

c. Analisis Tugasl  

Analisisl ini dilakukanl untuk merincikanl materi pembelajaranl yang akanl 

ditulis dalaml LKPD. Analisisl ini mencakupl analisis strukturl isi yangl mencakup 

Capaianl pembelajaran (CPl) dan Tujuanl pembelajaran (TPl) untuk materil Sistem 

koordinasi lsehingga dapatl dirumuskan Alurl Tujuanl pembejaran (ATPl) 

 

d. Analisis Konsepl  

Materi Sisteml Koordinasi konsepl yang teridentifikasil adalah Sisteml syaraf, 

Sisteml indera, hormonl dan kelainanl atau gangguanl pada sisteml koordinasi. Disamping 

materi yang terlalu banyak peserta didik juga kesulitan menghubungkan atau 

mengaitkan kerjasama antara sistem syaraf, sistem indera dan hormon. Setelahl 

teridentifikasi lkonsep-konsep materil Sistem lkoordinasi, dihasilkanlah Alurl tujuan 

pembelajaranl yang diacul dari tujuan lpembelajaran.  

 

e. Analisis Tujuanl  

Pembelajaranl Acuan daril perumusan tujuanl pembelajaran inil adalah indikatorl 

pencapaian kompetensil yang mengacul pada Kurikulum lMerdeka. 

 

2. Tahapl Perancangan (Designl)  

LKPDl dikembangkan sesuail dengan langkah-langkahl pengembangan yangl 

telah disusunl oleh permendikbudristekl (2022). LKPDl ini dibuatl menggunakan aplikasil 

Canva. Komponenl LKPD meliputil cover ataul sampul lLKPD, kata lpengantar, daftar lisi, 

daftar lgambar, daftar ltabel, profil LlKPD, capaian lpembelajaran, Tujuan lpembelajaran, 

peta lkonsep, petunjuk lpenggunaan, uraian lmateri, lembar kegiatanl yang dilengkapil 

dengan kegiatanl yang terkaitl dengan lCTL, motivasi, ujil kemampuan, kuncil jawaban, 

danl biografi lpenulis.  

Desain LKPD terintegrasi CTL berisi link materi sistem koordinasi yang bisa 

diakses melalui beberapa sumber diantaranya buku, artikel internet dan video. 

Karakteristik pada LKPD ini adalah menyajikan soal-soal berdasarkan permasalahan 

yang terjadi disekitar atau kehidupan sehari-hari yang dikaitkan dengan materi sistem 

koordinasi. LPKD ini terdapat kegiatan 1, 2 dan 3 yang berisi soal-soal yang dikaitkan 

dengan kehidupan sehari-hari, selain itu terdapat kegiatan 4 yang berisi 

praktikum/eksperimen terkait materi sistem koordinasi. Pada setiap kegiatan melibatkan 

aktifitas siswa berkolaborasi berdiskusi dan refleksi sehingga bisa mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hal ini ditunjukan contoh gambar  dibawah 

ini: 
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Gambar 1. Sampul LKPD          Gambar 2. Peta Konsep dan Petunjuk LKPD 

 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 3. Lembar Kegiatan 1                            Gambar 4. Lembar Kegiatan 2 
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Gambar 5. Kegatan 3     Gambar 6. Kegiatan 4 Praktikum  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 

 

Gambar 3. Lembar Evaluasi                                       Gambar 4. Lembar Refleksi 
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3. Tahan Pengembangan (Develop)  

a. Validasi LKPD  

Validasi Lembar Kerja Peserta didik (LKPD) materi sistem koordinasi 

terintegrasi dengan pembelajaran CTL untuk meningkatkan berpikir kritis kelas XI 

SMA/MA dilakukan oleh 3 orang validator yaitu  guru Biologi SMAN 1 Tuban. 

Analisis Validitas LKPD secara ringkas ditampilkan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil Validasi LKPD materi sistem koordinasi terintegrasi dengan 

pembelajaran CTL 

No Aspek Penilaaian Rata-rata nilai  

validitas dari 3 

validator 

Kriteria 

1. Organisasi LKPD 97,2% Sangat valid 

2. Prosedur 91,7% Sangat valid 

3. Pertanyaan 95,8% Sangat valid 

4. Kebahasaan 89,6% Sangat valid 

5.  Kegrafisan 95% Sangat valid 

Rata-Rata 93,8% Sangat valid 

 

Hasil validitas LKPD materi sistem koordinasi terintegrasi dengan 

pembelajaran CTL pada Tabel 3 didapatkan nilai sebesar 93,8% dengan kriteria sangat 

valid. 

 

Analisis Validitas data oleh tiga validator berdsarkan angket validitas LKPD 

materi sistem koordinasi terintegrasi dengan pembelajaran CTL didasarkan pada lima 

komponen, yaitu Organisasi LKPD, Prosedur, Pertanyaan/masalah, kebahasaan dan 

kegrafisan. Hasil analisis data menunjukkan bahwa LKPD materi sistem koordinasi 

terintegrasi dengan pembelajaran CTL mempunyai nilai rata-rata validitas sebesar 93, 

8% dengan kategori sangat valid.  

Ditinjau dari aspek Organisasi LKPD, LKPD dinyatakan sangat valid dengan 

nilai 97,2%, artinya LKPD yang dikembangkan telah sesuai dengan rumusan tujuan 

pembelajaran, rumusan tujuan pembelajaran harian dan permasalahan (Lestari Y, 2017). 

Hal ini sesuai dengan kurikulum yang berlaku, yaitu Kurikulum merdeka. 

Permendikbudristek (2022) yang menyatakan bahan ajar yang dikembangkan harus 

sesuai dengan tuntutan kurikulum. Hal ini juga sesuai dengan pernyataan Nuryasana & 

Desiningrum (2020) dan Ritonga et al., (2022) mengungkapkan bahwa bahan-bahan 

atau materi pelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran yang disusun secara runtut dan 

sistematis dapat menampilkan sesuatu yang utuh dari kompetensi yang akan dikuasai 

oleh peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Ditinjau dari aspek prosedur, LKPD dinyatakan sangat valid dengan nilai 

91,7%, artinya LKPD telah disajikan dengan fisiabilitas, petunjuk urutan kerja, 

keterbacaan bahasa, dan alokasi waktu yang sesuai dengan kegiatan pembelajaran 

(Lestari et al., 2018). Hal ini selaras dengan pernyataan Novelia et.al., (2017) bahwa 

petunjuk urutan kerja, yang ada dalam LKPD yang dibuat, harus jelas sehingga dapat 

digunakan dengan baik oleh peserta didik. 
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Ditinjaul dari aspekl pertanyaan/masalah, LKPDl dinyatakan sangatl valid 

denganl nilai 95,8 %, artinyal LKPD inil sesuai denganl capaian pembelajaranl dan tujuanl 

pembelajaran, masalahl yang diangkatl bersumber daril berbagai lkonsep, masalah yangl 

diangkat mendukungl peningkatan pemahamanl peserta didikl dan sesuail dengan 

kebutuhanl peserta ldidik (Sari R, 2017; Astuti et al 2022). Hal inil sesuai denganl standar 

prosesl yang termuatl pada Permendikbudristekl (2022) bahwal pengalaman belajarl yang 

berkualitasl dilaksanakan denganl menerapkan materil pada probleml atau konteks lnyata. 

Menurut Rahayu D & Budiyono, (2018) pertanyaan-pertanyaan  kontekstual yang 

disajikan  dalam  LKPD  dan  didukung  dengan  penyajian  gambar-gambar sangat  

layak  digunakan  dalam  pembelajaran  terutama  untuk pengetahuan,  keterampilan  

serta  pemahaman  yang  dimiliki  oleh  peseeta didik. 

Ditinjaul dari aspekl kebahasaan, LKPDl dinyatakan sangatl valid denganl nilai 

l89,6%. Komponen kebahasaanl berkenaan denganl penggunaan kalimatl yang jelasl dan 

tidakl menimbulkan kerancuanl bagi pesertal didik. Menurutl Permendikbudristek (2022l) 

bahan ajarl harus memuatl kalimat yangl jelas danl sederhana, kalimatl tidak terlalul 

panjang. LKPDl ini telahl beberapa kalil mengalami revisil dalam aspekl kebahasaan. 

Berdasarkanl nilai validitasl dari aspekl kebahasaan, LKPDl materi sisteml koordinasi 

terintegrasil dengan pembelajaranl CTL sudahl menggunakan Bahasal Indonesia yangl 

baik danl benar. Sejalanl dengan pendapatl Azhari etl al., (2024); Wulandaril & 

lMudinillah, (2022) yangl menyatakan bahwal aspek kebahasaanl yang dinilail meliputi 

kaidahl kebahasaan yangl sesuai denganl Ejaan Yangl Disempurnakan, sertal informasi 

yangl disampaikan jelas, struktur kalimat yang benar dan efektif, menggunakan bahasa 

sebagai alat komunikasi yang mudah dipahami sehingga tidak menimbulkan 

kesalahpahaman, kebingungan, kerancuan, serta ketidakjelasan bagi pengguna LKPD 

tersebut. 

Ditinjaul dari aspekl kegrafisan, LKPDl dinyatakan sangatl valid denganl nilai 

l95%. Komponen kegrafisanl berhubungan denganl tampilan LKPDl yang memuatl 

tampilan Layl out (tatal letak), materil disajikan denganl tulisan, jenisl huruf yangl jelas 

danl menarik, gambarl dan desainl LKPD lmenarik. Menurut Permendikbudristekl (2022), 

hurufl yang digunakanl dalam bahanl ajar cetakl tidak bolehl terlalu kecill dan mudahl 

dibaca. Selainl itu pemilihan lwarna backgroundl kontras denganl huruf sehinggal tulisan 

mudahl dibaca. Padal bagian-bagianl khusus sepertil perlu diingatl dan motivasil 

digunakan tulisanl yang berbedal sehingga lebihl menarik untukl membacanya. Hall ini 

sesuail dengan pendapatl pendapat daril Mumpuni & lNurbaeti, (2019); lRahmantyah, 

(2023); lSyahrul, (2019) bahwal penyajian dalaml modul ajarl interaktif inil menggunakan 

tampilanl yang menarikl dengan kesesuaianl antara warnal background, lteks, font, danl 

yang mempertimbangkanl aspek estetikal sekaligus fungsionall agar memberil kemudahan 

bagil peseta didikl dalam menggunakannyal sebagai sumberl belajar, meminimalisirl salah 

pahaml dan berpengaruh lpada keterbacaanl sebuah lmodul. 

Secara keseluruhan, nilai rata-rata hasil uji validitas LKPD materi sistem 

koordinasi terintegrasi dengan pembelajaran CTL adalah 93,8%. Oleh karena itu, dapat 

dikatakan bahwa LKPD materi sistem koordinasi terintegrasi dengan pembelajaran CTL 

yang dikembangkan telah sangat valid. Sesuai dengan pernyataan (Budianto et al., 

2021) bahwa LKPD yang sudah sangat valid layak untuk digunakan. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil rata-rata uji validitas LKPD materi sistem koordinasi terintegrasi dengan 

pembelajaran CTL untuk meningkatkan berpikir kritis siwa adalah 93,8%. Oleh karena 

itu, dapat dikatakan bahwa LKPD materi sistem koordinasi terintegrasi dengan 

pembelajaran CTL yang dikembangkan telah sangat valid. Saran agar LKPD ini bisa 

diterapkan pada waktu pembelajaran untuk diuji kepraktisan dan keefektifnnya.  
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